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employees to achieve organizational goals. In the manufacturing industry, where
operational efficiency and innovation are key to success, transformational
leadership style can improve motivation, communication, and overall
performance of the company. However, contextual factors such as organizational
structure, corporate culture, and market conditions can moderate the relationship
between transformational leaders and organizational performance. By
understanding these factors, transformational leaders can develop leadership
strategies that are more effective and relevant to the characteristics of the
manufacturing industry in which they operate. This research provides valuable
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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja organisasi dalam
konteks industri manufaktur, serta faktor-faktor kontekstual yang memoderasi hubungan tersebut. Melalui
analisis literatur dan studi kasus, temuan menunjukkan bahwa pemimpin transformasional memiliki peran yang
signifikan dalam menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan
organisasi. Dalam industri manufaktur, di mana efisiensi operasional dan inovasi menjadi kunci keberhasilan, gaya
kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan motivasi, komunikasi, dan kinerja keseluruhan perusahaan.
Faktor-faktor kontekstual seperti struktur organisasi, budaya perusahaan, dan kondisi pasar dapat memoderasi
hubungan antara pemimpin transformasional dan kinerja organisasi. Dengan memahami faktor-faktor ini,
pemimpin transformasional dapat mengembangkan strategi kepemimpinan yang lebih efektif dan relevan dengan
karakteristik industri manufaktur di mana mereka beroperasi. Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga
bagi pemimpin dan manajer dalam industri manufaktur untuk meningkatkan kinerja organisasi dan mencapai
keunggulan kompetitif dalam pasar yang kompetitif.

Kata Kunci : pemimpin, transformasional, industri manufaktur

PENDAHULUAN

Pemimpin transformasional telah menjadi fokus penelitian yang semakin penting dalam konteks
manajemen organisasi. Dalam era dinamika bisnis yang cepat dan persaingan yang ketat, kemampuan
pemimpin untuk menginspirasi, memotivasi, dan mengarahkan anggota organisasi menuju visi yang
lebih besar telah diakui sebagai faktor kunci dalam mencapai keberhasilan organisasi (Hariandi, 2022).
Dalam konteks industri manufaktur, di mana kompleksitas operasional, inovasi teknologi, dan tuntutan
pasar yang berubah dengan cepat menjadi tantangan sehari-hari, peran pemimpin transformasional
menjadi semakin penting.

Peran yang dimainkan oleh pemimpin transformasional dalam meningkatkan kinerja organisasi,
dengan fokus pada industri manufaktur. Melalui studi kasus yang cermat, artikel ini akan
mengeksplorasi bagaimana gaya kepemimpinan transformasional dapat memengaruhi berbagai aspek
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kinerja organisasi, mulai dari efisiensi operasional hingga inovasi produk. Selain itu, artikel ini juga akan
menggali faktor-faktor kontekstual yang mungkin memoderasi hubungan antara pemimpin
transformasional dan kinerja organisasi dalam konteks industri manufaktur.

Titik permasalah terletak pada poin sentral penelitian karena gaya kepemimpinan
transformasional memiliki potensi besar untuk memengaruhi bagaimana sebuah organisasi beroperasi
dan mencapai tujuan-tujuannya. Pertanyaan ini mengajukan fokus pada peran pemimpin dalam
mendorong inovasi, meningkatkan produktivitas, dan menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi
di sektor manufaktur. Dengan memahami bagaimana gaya kepemimpinan ini berdampak pada berbagai
aspek kinerja organisasi, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih dalam tentang
efektivitas kepemimpinan transformasional dalam konteks industri manufaktur yang khas.

Mengeksplorasi faktor-faktor kontekstual yang mungkin mempengaruhi hubungan antara
pemimpin transformasional dan kinerja organisasi dalam industri manufaktur. Faktor-faktor ini
termasuk aspek-aspek seperti budaya organisasi, struktur organisasi, dan dinamika industri
manufaktur itu sendiri (Bakti, 2022). Penelitian ini menyoroti pentingnya memahami bahwa tidak
semua konteks organisasi sama, dan apa yang berhasil dalam satu industri atau lingkungan mungkin
tidak berlaku secara langsung di tempat lain. Dengan memahami faktor-faktor kontekstual ini,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana
dan mengapa peran pemimpin transformasional dapat bervariasi dalam berbagai konteks industri
manufaktur.

Tujuan Penelitian adalah mengidentifikasi sejauh mana gaya kepemimpinan transformasional,
yang mencakup aspek-aspek seperti pengaruh inspirasional, motivasi, dan visi yang jelas, berkontribusi
terhadap peningkatan kinerja organisasi dalam industri manufaktur. Melalui penelitian ini, akan
dianalisis apakah pemimpin yang menggunakan pendekatan transformasional mampu menggerakkan
karyawan untuk mencapai tujuan organisasi dengan lebih efektif, serta bagaimana gaya kepemimpinan
ini memengaruhi berbagai aspek kinerja, seperti produktivitas, inovasi, dan kepuasan kerja.

Pentingnya memahami konteks organisasi tertentu dalam menilai efektivitas pemimpin
transformasional. Faktor-faktor kontekstual seperti budaya organisasi, struktur organisasi, dan
karakteristik industri manufaktur dapat mempengaruhi interaksi antara pemimpin transformasional
dan anggota organisasi, serta dampaknya terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan. Penelitian ini
akan mengidentifikasi faktor-faktor ini dan memahami memoderasi hubungan antara gaya
kepemimpinan transformasional dan kinerja organisasi dalam industri manufaktur.

Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan baik bagi akademisi maupun industri. Pertama,
penelitian ini berkontribusi pada wacana akademis terkait efektivitas kepemimpinan, khususnya dalam
konteks industri manufaktur. Dengan meneliti dampak kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja organisasi, studi ini memberikan kedalaman pada literatur yang ada dan menyediakan bukti
empiris untuk mendukung kerangka teoritis.

Temuan dari penelitian ini menawarkan wawasan berharga bagi praktisi dan pemimpin dalam
sektor manufaktur. Memahami peran kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kinerja
organisasi dapat membimbing inisiatif pengembangan kepemimpinan dan proses pengambilan
keputusan strategis. Pemimpin dapat memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang bagaimana gaya
kepemimpinanmemengaruhi berbagai aspek kinerja organisasi, memungkinkanuntuk menyesuaikan
dan menyempurnakan pendekatansecara sesuai.

Hasil penelitian dapat memberikan informasi berharga bagi praktisi manajemen sumber daya
manusia di dalam perusahaan manufaktur. Wawasan tentang faktor-faktor yang memoderasi hubungan
antara kepemimpinan transformasional dan kinerja organisasi dapat membantu profesional SDM
merancang program pelatihan yang lebih efektif, strategi rekrutmen, dan sistem evaluasi kinerja yang
disesuaikan dengan konteks unik industri manufaktur.
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Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan pengetahuan dalam bidang kepemimpinan dan
perilaku organisasi sambil menawarkan implikasi praktis untuk meningkatkan efektivitas
kepemimpinan dan kinerja organisasi di sektor manufaktur.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis pustaka sebagai metode
utama (Alaslan, 2022). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan memahami
fenomena yang kompleks, seperti peran pemimpin transformasional dalam meningkatkan kinerja
organisasi dalam industri manufaktur, melalui pemahaman mendalam terhadap teks-teks dan argumen
yang ada dalam literatur yang relevan.

Data untuk penelitian ini diperoleh dari sumber-sumber pustaka, termasuk artikel jurnal, buku,
dan laporan riset yang relevan dengan topik penelitian (Niam et al., 2024). Pemilihan sumber data
didasarkan pada kriteria inklusi tertentu yang memastikan bahwa literatur yang dipilih memberikan
wawasan yang signifikan tentang peran pemimpin transformasional dalam kinerja organisasi.

Pemilihan pustaka dilakukan secara selektif dan kritis, dengan mempertimbangkan relevansi,
otoritas, dan kualitas metodologis dari setiap sumber yang dipertimbangkan. Pustaka yang dipilih
mencakup berbagai perspektif dan pendekatan terhadap topik penelitian, yang memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang fenomena yang diteliti (Fadli, 2021).

Data yang diperoleh dari pustaka dianalisis secara mendalam dan terperinci. Proses analisis
melibatkan pembacaan dan pencatatan sistematis terhadap teks-teks yang relevan, pengidentifikasian
pola-pola, tema-tema, dan konsep-konsep kunci yang muncul dari literatur tersebut (Bado, 2022). Selain
itu, peneliti juga melakukan interpretasi kritis terhadap argumen-argumen yang disajikan dalam
literatur untuk menyusun pemahaman yang lebih dalam tentang topik penelitian.

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan analisis pustaka, penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang peran pemimpin transformasional
dalam meningkatkan kinerja organisasi dalam industri manufaktur, serta untuk mengidentifikasi
kerangka konseptual yang kuat untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kinerja Organisasi
a. Konsep dan Dimensi Kinerja Organisasi

Kinerja organisasi merupakan ukuran keberhasilan sebuah entitas dalam mencapai
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Konsep kinerja organisasi mencakup berbagai aspek
yang mencerminkan efisiensi, efektivitas, dan adaptabilitas organisasi dalam menghadapi
lingkungan eksternal yang dinamis. Salah satu dimensi utama kinerja organisasi adalah kinerja
keuangan, yang mencakup aspek-aspek seperti pendapatan, laba bersih, dan pengembalian
investasi (Halimahturrafiah et al, 2022). Kinerja keuangan memberikan gambaran tentang
keberlanjutan dan profitabilitas organisasi serta kemampuannya untuk memberikan nilai
tambah bagi pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya.

Kinerja keuangan, kinerja operasional juga merupakan dimensi penting dari kinerja
organisasi. Kinerja operasional mencakup efisiensi dan efektivitas dalam menjalankan proses
bisnis inti organisasi, seperti produksi, distribusi, dan layanan pelanggan. Hal ini melibatkan
pengukuran faktor-faktor seperti tingkat produksi, tingkat kesalahan, dan waktu respons yang
dapat memberikan gambaran tentang seberapa baik organisasi dalam mengelola sumber daya
dan menjalankan operasi sehari-hari.

Kinerja organisasi juga dapat diukur melalui dimensi kualitatif, seperti kepuasan
pelanggan, reputasi merek, dan inovasi produk. Kinerja dalam dimensi ini mencerminkan sejauh
mana organisasi mampu memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan, mempertahankan citra
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positif di mata publik, serta memperkenalkan produk dan layanan baru yang menghasilkan nilai
tambah. Peningkatan dalam dimensi kualitatif ini seringkali memainkan peran penting dalam
memperkuat posisi pasar organisasi dan membangun keunggulan kompetitif jangka panjang.

Kinerja organisasi juga dapat diukur melalui dimensi kualitatif, seperti kepuasan
pelanggan, reputasi merek, dan inovasi produk. Kinerja dalam dimensi ini mencerminkan sejauh
mana organisasi mampu memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan, mempertahankan citra
positif di mata publik, serta memperkenalkan produk dan layanan baru yang menghasilkan nilai
tambah (Madyarti, 2021). Peningkatan dalam dimensi kualitatif ini seringkali memainkan peran
penting dalam memperkuat posisi pasar organisasi dan membangun keunggulan kompetitif
jangka panjang.

Kinerja keuangan, operasional, dan kualitatif, kinerja organisasi juga dapat diukur
melalui dimensi sosial dan lingkungan (RESTI, 2023). Kinerja sosial mencakup tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR), keberlanjutan, dan hubungan dengan pemangku kepentingan.
Organisasi yang memperhatikan dan mengintegrasikan tanggung jawab sosial dan lingkungan
dalam operasinya seringkali mendapatkan kepercayaan dan dukungan lebih dari masyarakat,
serta dapat menciptakan dampak positif bagi lingkungan dan komunitasnya.

Dalam keseluruhan, kinerja organisasi merupakan hasil dari berbagai faktor yang saling
terkait dan berdampak satu sama lain (Abdul, 2021). Pengukuran kinerja yang komprehensif
dan seimbang, meliputi berbagai dimensi tersebut, dapat memberikan gambaran yang lebih
akurat tentang kondisi dan kesehatan suatu organisasi. Dengan memahami berbagai dimensi
kinerja organisasi ini, pemimpin dan manajer dapat mengidentifikasi area-area yang perlu
diperbaiki atau diperkuat untuk mencapai tujuan strategis organisasi dan memastikan
keberlanjutan jangka panjang.

b. Pengukuran Kinerja Organisasi

Pengukuran kinerja organisasi merupakan proses yang penting dalam mengevaluasi
sejauh mana sebuah organisasi berhasil mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.
Untuk melakukan pengukuran ini, organisasi dapat menggunakan berbagai metode dan
indikator yang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai (Iswanto, 2023). Salah satu metode
umum yang digunakan dalam pengukuran kinerja organisasi adalah pendekatan KPI (Key
Performance Indicators) atau indikator kinerja utama. Dalam pendekatan ini, organisasi
menetapkan serangkaian KPI yang mewakili aspek-aspek kritis dari kinerja organisasi, seperti
kinerja keuangan, operasional, dan pelanggan, yang kemudian diukur secara berkala untuk
melacak kemajuan dan identifikasi area yang perlu perbaikan (Moradi et al., 2022).

Organisasi juga dapat menggunakan metode Balanced Scorecard (BSC) untuk mengukur
kinerja organisasi. Pendekatan BSC melibatkan pengukuran kinerja organisasi melalui empat
perspektif utama, yaitu keuangan, pelanggan, proses internal, dan pembelajaran dan
pertumbuhan (Sarraf & Nejad, 2020). Dengan memperhatikan setiap perspektif ini, BSC
memungkinkan organisasi untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang
kinerja dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan untuk mencapai tujuan jangka
panjang.

Metode KPI dan BSC, organisasi juga dapat menggunakan teknik pengukuran kinerja
lainnya, seperti analisis rasio keuangan, survei kepuasan pelanggan, dan evaluasi kualitas
produk atau layanan. Dengan memilih metode pengukuran yang tepat dan relevan dengan
konteks organisasi, pemimpin dan manajer dapat memperoleh informasi yang berharga untuk
menginformasikan pengambilan keputusan dan perencanaan strategis organisasi.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Organisasi
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi sangatlah beragam dan kompleks,
melibatkan interaksi antara berbagai variabel internal dan eksternal yang dapat membentuk
kondisi kerja organisasi. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi kinerja organisasi adalah
budaya organisasi. Budaya organisasi yang kuat, terutama yang mengutamakan inovasi,
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kolaborasi, dan keunggulan dalam layanan, dapat mendorong kinerja yang tinggi dengan
meningkatkan keterlibatan karyawan, memperkuat identitas merek, dan meningkatkan
kepuasan pelanggan (Sihombing, 2021).

Selain budaya organisasi, faktor-faktor seperti struktur organisasi, kepemimpinan, dan
sistem penghargaan juga berperan penting dalam menentukan kinerja organisasi. Struktur
organisasi yang fleksibel dan terdesentralisasi dapat memfasilitasi komunikasi dan koordinasi
yang efektif, sementara kepemimpinan yang visioner dan inklusif dapat memotivasi karyawan
untuk berprestasi lebih baik. Sistem penghargaan yang adil dan transparan juga dapat
mendorong motivasi intrinsik karyawan dan meningkatkan produktivitas serta kinerja
keseluruhan organisasi.

Faktor eksternal seperti kondisi pasar, regulasi pemerintah, dan perkembangan
teknologi juga dapat mempengaruhi kinerja organisasi. Organisasi yang mampu mengantisipasi
perubahan dalam lingkungan eksternal, merespons dengan cepat, dan mengadopsi strategi yang
adaptif seringkali lebih berhasil dalam mencapai kinerja yang optimal (Gunawan & Nulhaqim,
2021). Pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
organisasi, baik dari internal maupun eksternal, sangatlah penting bagi pemimpin dan manajer
dalam merancang strategi dan kebijakan yang mendukung pertumbuhan dan keberhasilan
organisasi (Arina et al., 2023).

B. Hubungan antara Pemimpin Transformasional dan Kinerja Organisasi

Hubungan antara pemimpin transformasional dan kinerja organisasi merupakan topik yang
sering dipelajari dalam berbagai model atau kerangka konseptual dalam bidang manajemen. Salah satu
kerangka konseptual yang menjelaskan hubungan ini adalah Teori Transformasional Kepemimpinan
(Rivai, 2020). Teori ini menggambarkan bagaimana pemimpin transformasional, yang memiliki
kemampuan untuk menginspirasi, memotivasi, dan menggerakkan bawahannya untuk mencapai tujuan
yang lebih besar, dapat berdampak positif pada kinerja organisasi. Melalui gaya kepemimpinan yang
membangkitkan semangat dan mengarahkan visi yang jelas, pemimpin transformasional mampu
menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan inovatif, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan.

Model Pengukuran Kinerja Berimbang (Balanced Scorecard - BSC) juga mencakup hubungan
antara pemimpin transformasional dan kinerja organisasi. Dalam perspektif BSC, pemimpin
transformasional dapat memengaruhi kinerja organisasi melalui empat dimensi utama, yaitu keuangan,
pelanggan, proses internal, dan pembelajaran dan pertumbuhan. Dengan memberikan arahan yang jelas
dan memotivasi bawahannya untuk berinovasi dan meningkatkan kualitas layanan, pemimpin
transformasional dapat membantu organisasi mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam
setiap dimensi kinerja BSC (Nugroho, n.d.).

Model Teori Agensi juga dapat menjelaskan hubungan antara pemimpin transformasional dan
kinerja organisasi. Dalam konteks ini, pemimpin transformasional dapat berperan sebagai agen yang
mengurangi konflik kepentingan antara pemangku kepentingan organisasi, seperti pemegang saham
dan karyawan, dan memastikan bahwa keputusan dan tindakan yang diambilnya secara kolektif
membawa manfaat bagi semua pihak terkait (Raharjo, 2007).

Dengan memahami hubungan antara pemimpin transformasional dan kinerja organisasi dalam
berbagai kerangka konseptual ini, pemimpin dan manajer dapat mengembangkan strategi
kepemimpinan yang efektif dan relevan dengan konteks organisasiuntuk mencapai kinerja yang optimal.

Model Teori Agensi juga dapat menjelaskan hubungan antara pemimpin transformasional dan
kinerja organisasi. Dalam konteks ini, pemimpin transformasional dapat berperan sebagai agen yang
mengurangi konflik kepentingan antara pemangku kepentingan organisasi, seperti pemegang saham
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dan karyawan, dan memastikan bahwa keputusan dan tindakan yang diambilnya secara kolektif
membawa manfaat bagi semua pihak terkait.

Model-model dan kerangka konseptual yang telah disebutkan, terdapat juga pendekatan lain
seperti Teori LMX (Leader-Member Exchange), yang menyoroti pentingnya hubungan antara pemimpin
dan anggota tim dalam mencapai kinerja organisasi yang optimal. Dalam teori ini, pemimpin
transformasional cenderung membangun hubungan pertukaran yang tinggi dengan anggotanya, di
mana kualitas hubungan tersebut dapat memengaruhi motivasi, komitmen, dan kinerja anggota tim
secara keseluruhan (Firdaus et al., 2023).

Model Jalan Kontinjensi atau Situasional juga menggambarkan faktor-faktor kontekstual, seperti
struktur organisasi, budaya, dan kondisi pasar, dapat memoderasi hubungan antara pemimpin
transformasional dan kinerja organisasi. Dalam situasi tertentu, gaya kepemimpinan transformasional
mungkin lebih efektif daripada yang lain, tergantung pada karakteristik dan kebutuhan unik dari
organisasi tersebut.

Hubungan antara pemimpin transformasional dan kinerja organisasi merupakan area penelitian
yang luas dan kompleks dalam bidang manajemen. Melalui pemahaman yang mendalam tentang
berbagai model dan kerangka konseptual yang menjelaskan hubungan ini, pemimpin dan manajer dapat
mengembangkan strategi kepemimpinan yang lebih efektif dan relevan dengan konteks organisasiuntuk
mencapai kinerja yang optimal dan berkelanjutan (Yanti, 2019).

C. Pemimpin Transformasional
a. Definisi dan Karakteristik Pemimpin Transformasional

Pemimpin transformasional adalah seorang pemimpin yang memiliki kemampuan untuk
mengilhami, memotivasi, dan mempengaruhi bawahannya untuk mencapai tujuan yang lebih
tinggi. Karakteristik utama dari pemimpin transformasional adalah kemampuannya untuk
mengkomunikasikan visi yang jelas dan menarik, serta mampu membangkitkan semangat dan
antusiasme di antara anggota timnya.cenderung memiliki sifat-sifat seperti keberanian,
integritas, dan keadilan, yang memungkinkanuntuk menjadi contoh yang baik bagi bawahannya
(Aprilinda & Budiman, 2021).

Pemimpin transformasional juga dikenal karena kemampuannya untuk memotivasi
bawahannya untuk melampaui ekspektasi sendiri dan mengambil risiko yang diperlukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.sering kali menggunakan gaya kepemimpinan yang
berorientasi pada pembangunan hubungan, yang memungkinkanuntuk membangun ikatan yang
kuat dengan anggota tim dan menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan inovatif.

Pemimpin transformasional juga dikenal karena kemampuannya untuk mengidentifikasi
dan mengembangkan potensi tersembunyi dalam bawahannya.cenderung memberikan
dukungan dan arahan yang diperlukan untuk membantu anggota timtumbuh dan berkembang
secara profesional dan pribadi. Dengan cara ini, pemimpin transformasional mampu
menciptakan lingkungan kerja yang memungkinkan inovasi, kreativitas, dan pertumbuhan yang
berkelanjutan.

b. Teori-teori yang Mendasari Peran Pemimpin Transformasional

Peran pemimpin transformasional didukung oleh beberapa teori yang telah menjadi
landasan dalam memahami konsep kepemimpinan ini. Beberapa teori yang mendasari peran
pemimpin transformasional antara lain:

1. Teori Kepemimpinan Transformasional: Teori ini dikembangkan oleh (Aprilinda
& Budiman, 2021). Teori ini menekankan bahwa pemimpin transformasional
mampu memotivasi bawahannya untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi
dengan mengilhami dan memotivasi. Pemimpin transformasional berfokus pada
pembangunan visi yang jelas, membentuk hubungan yang kuat dengan
bawahannya, dan menggerakkanuntuk berkinerja lebih baik.
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2. Teori Karismatik: Teori ini menyoroti peran karisma dalam kepemimpinan.
Pemimpin transformasional seringkali memiliki sifat karismatik yang
memungkinkanuntuk memengaruhi dan menginspirasi orang lain.mampu
menarik perhatian dan dukungan dari orang-orang di sermelalui kepribadian
yang menarik dan visi yang kuat (Hadi, 2022).

3. Teori Perilaku: Teori ini menekankan bahwa kepemimpinan adalah perilaku
yang dapat dipelajari dan dikembangkan. Pemimpin transformasional
mengadopsi perilaku yang memotivasi, mendukung, dan memandu bawahannya
menuju pencapaian tujuan bersama.mendorong karyawan untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pengambilan keputusan dan mengembangkan keterampilan
dan potensi (Romy et al., 2022) .

4. Teori Efek Pemimpin: Teori ini menyoroti pengaruh pemimpin terhadap kinerja
dan kepuasan bawahannya. Pemimpin transformasional cenderung memiliki
efek positif pada kinerja organisasi melalui motivasi yang tinggi, komitmen yang
kuat, dan peningkatan kepuasan kerja di antara anggota tim (Harsoyo, 2022).

Melalui pemahaman yang mendalam tentang teori-teori ini, pemimpin transformasional
dapat mengembangkan keterampilan dan strategi kepemimpinan yang efektif untuk
memengaruhi dan memotivasi bawahannya menuju pencapaian tujuan organisasi.

D. Studi Kasus: Industri Manufaktur
a. Deskripsi Industri Manufaktur

Studi kasus pada industri manufaktur dapat memberikan wawasan yang berharga tentang
peran pemimpin transformasional dalam meningkatkan kinerja organisasi. Industri manufaktur
merupakan sektor ekonomi yang penting, yang melibatkan proses produksi barang dengan
menggunakan mesin, peralatan, dan tenaga kerja terampil. Industri manufaktur seringkali
memiliki lingkungan kerja yang dinamis dan kompetitif, di mana inovasi, efisiensi operasional,
dan kualitas produk menjadi kunci keberhasilan.

Dalam industri manufaktur, peran pemimpin transformasional dapat sangat signifikan
dalam menginspirasi dan memotivasi tim produksi untuk mencapai standar kinerja yang tinggi
(Tiara et al., 2021). Misalnya, seorang pemimpin transformasional dalam industri manufaktur
mungkin memiliki visi yang jelas tentang peningkatan efisiensi produksi atau pengembangan
produk baru yang inovatif. Dengan mengkomunikasikan visi ini secara efektif kepada timnya,
pemimpin transformasional dapat memotivasi karyawan untuk bekerja dengan lebih keras dan
lebih cerdas untuk mencapai tujuan tersebut.

Pemimpin transformasional juga dapat berperan dalam membangun budaya kerja yang
kolaboratif dan inovatif. mendorong karyawan untuk berbagi ide dan pengalaman, serta
merangsang kreativitas dalam menemukan solusi untuk tantangan produksi yang kompleks.
Dengan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pertukaran ide dan inovasi, pemimpin
transformasional dapat membantu organisasi manufaktur untuk tetap relevan dan kompetitif
dalam pasar yang terus berubah.

Studi kasus tentang peran pemimpin transformasional dalam industri manufaktur dapat
memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana kepemimpinan transformasional
dapat memengaruhi budaya organisasi, motivasi karyawan, dan kinerja keseluruhan perusahaan
(Winarto & Purba, 2018). Melalui pendekatan ini, pemimpin dan manajer dalam industri
manufaktur dapat mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan kinerja organisasidan
mencapai keunggulan kompetitif dalam pasar global yang semakin kompleks.

b. Penjelasan Kasus Studi
Dalam studi kasus ini,akan mengeksplorasi peran seorang pemimpin transformasional
dalam sebuah perusahaan manufaktur yang mengalami tantangan dalam meningkatkan kinerja
dan daya saingnya di pasar. Perusahaan manufaktur ini telah lama beroperasi dan memiliki
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sejarah yang kaya, tetapi dalam beberapa tahun terakhir mengalami penurunan kinerja yang
signifikan.

Pemimpin transformasional yang baru diangkat sebagai CEO perusahaan ini memiliki visi
yang ambisius untuk mengubah arah perusahaan dan mengembalikan kejayaannya. Dia percaya
bahwa dengan membawa perubahan yang mendalam dalam budaya organisasi dan strategi
operasional, perusahaan dapat memperoleh kembali posisinya sebagai pemimpin pasar dalam
industri manufaktur.

Dalam upayanya untuk mencapai tujuan ini, pemimpin transformasional ini melakukan
serangkaian langkah strategis. Pertama, dia fokus pada membangun hubungan yang kuat dengan
tim manajemen dan karyawan inti, serta mengkomunikasikan visi dan misi perusahaan secara
jelas dan meyakinkan. Dia mendorong kolaborasi tim, inovasi, dan tanggung jawab bersama
dalam mencapai tujuan perusahaan.

Pemimpin transformasional ini juga memprioritaskan investasi dalam peningkatan
teknologi dan proses produksi yang lebih efisien. Dia mendorong adopsi teknologi terbaru dalam
produksi, logistik, dan manajemen rantai pasok untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas
produk. Selain itu, dia berkomitmen untuk meningkatkan pengembangan karyawan melalui
pelatihan dan pengembangan keterampilan.

Melalui pendekatan ini, pemimpin transformasional tersebut berhasil mengubah budaya
organisasi menjadi lebih adaptif, inovatif, dan berorientasi pada hasil. Seiring waktu, perusahaan
mulai melihat peningkatan kinerja yang signifikan, baik dalam hal efisiensi operasional maupun
pertumbuhan pasar. Kesuksesan perusahaan ini menjadi bukti kuat akan peran penting seorang
pemimpin transformasional dalam mengubah dan meningkatkan kinerja organisasi, khususnya
dalam industri manufaktur.

c. Temuan-temuan dari Literatur yang Relevan dengan Kasus Studi

1. Pemimpin transformasional memiliki kemampuan untuk mengilhami,
memotivasi, dan mempengaruhi bawahannya untuk mencapai tujuan yang lebih
tinggi (Harsoyo, 2022).

2. Budaya organisasi yang mendukung inovasi dan kolaborasi sangat penting dalam
meningkatkan kinerja perusahaan manufaktur (Prajogo & Tahang, 2023).

3. Teknologi terbaru dapat menjadi katalisator untuk peningkatan produktivitas
dan efisiensi dalam industri manufaktur (Chairina & Yusri, 2023)

4. Hubungan yang kuat antara pemimpin transformasional dan anggota timnya
dapat meningkatkan kepuasan kerja dan komitmen organisasi (Winarto &
Purba, 2018).

5. Investasi dalam pengembangan keterampilan karyawan dapat meningkatkan
kinerja perusahaan manufaktur melalui peningkatan produktivitas dan kualitas
produk (Arta et al., 2023).

6. Kolaborasi antara berbagai fungsi organisasi, termasuk produksi, pemasaran,
dan penelitian dan pengembangan, dapat memperkuat daya saing perusahaan
manufaktur (Al Aidhi et al., 2023).

7. Kepemimpinan transformasional dapat merangsang inovasi dan kreativitas di
antara anggota tim, yang dapat menghasilkan produk dan proses baru yang lebih
efektif (Veranita et al,, 2024).

8. Perusahaan manufaktur yang memiliki budaya yang terbuka terhadap
perubahan dan pembelajaran memiliki keunggulan kompetitif yang lebih besar
dalam pasar yang berubah (Haryadi, 2020).

9. Penghargaan dan insentif yang adil dan transparan dapat meningkatkan motivasi
dan kinerja karyawan dalam industri manufaktur (Komariyah & Laelawati,
2023).
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10. Manajemen yang efektif dari rantai pasokan merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas operasional perusahaan manufaktur
(Syamil et al., 2023).

E. Pembahasan
a. Analisis Temuan dari Studi-studi Terdahulu
Dalam analisis temuan dari studi-studi terdahulu yang relevan dengan kasus studi
tentang peran pemimpin transformasional dalam industri manufaktur, beberapa hal yang dapat
diperbincangkan antara lain:

1. Pentingnya Peran Pemimpin Transformasional: Temuan dari studi-studi
terdahulu menegaskan pentingnya peran pemimpin transformasional dalam
menciptakan perubahan positif dalam budaya organisasi dan kinerja
perusahaan. Pemimpin transformasional memiliki kemampuan untuk
mengilhami dan memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi,
yang dapat membantu perusahaan manufaktur dalam menghadapi tantangan
dan mencapai keunggulan kompetitif.

2. Faktor-faktor Pendukung Kinerja: Studi-studi terdahulu juga mengidentifikasi
beberapa faktor pendukung kinerja perusahaan manufaktur, seperti budaya
inovasi, investasi dalam teknologi terbaru, dan kolaborasi antarfungsi organisasi.
Pemimpin transformasional dapat memainkan peran kunci dalam membangun
lingkungan kerja yang mendukung inovasi dan kolaborasi, serta mendorong
adopsi teknologi terbaru untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi
operasional.

3. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Karyawan: Analisis temuan juga menyoroti
pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan dan komitmen karyawan.
Pemimpin transformasional yang mampu membangun hubungan yang kuat dan
mendukung dengan karyawan dapat meningkatkan kepuasan kerja dan
komitmen organisasi, yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada kinerja
perusahaan.

4. Strategi Pengembangan Karyawan: Temuan dari studi-studi terdahulu
menunjukkan bahwa investasi dalam pengembangan keterampilan karyawan
dapat meningkatkan  kinerja  perusahaan  manufaktur. Pemimpin
transformasional dapat memainkan peran penting dalam menyediakan
dukungan dan arahan yang diperlukan untuk membantu karyawan tumbuh dan
berkembang secara profesional.

Dengan memahami temuan-temuan ini, pemimpin dan manajer dalam industri
manufaktur dapat mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki atau diperkuat dalam
praktik kepemimpinan dan manajemenuntuk mencapai kinerja organisasi yang optimal.

b. Implikasi Hasil Analisis terhadap Studi Kasus dalam Konteks Industri Manufaktur
Implikasi hasil analisis terhadap studi kasus dalam konteks industri manufaktur adalah
sebagai berikut:

1. Pentingnya Pemimpin Transformasional: Studi-studi terdahulu menunjukkan
bahwa pemimpin transformasional memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kinerja organisasi, terutama dalam industri manufaktur. Dalam
konteks studi kasus, hal ini menekankan pentingnya peran pemimpin
transformasional yang baru diangkat untuk membawa perubahan yang
diperlukan dalam perusahaan manufaktur.

2. Fokus pada Budaya Organisasi: Temuan dari analisis menunjukkan bahwa
budaya organisasi yang mendukung inovasi dan kolaborasi merupakan faktor
penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan manufaktur. , pemimpin
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transformasional dalam studi kasus harus memprioritaskan pembangunan
budaya organisasi yang adaptif dan inovatif.

3. Investasi dalam Teknologi dan Pengembangan Karyawan: Implikasi dari analisis
adalah pentingnya investasi dalam teknologi terbaru dan pengembangan
karyawan. Pemimpin transformasional dalam studi kasus harus mengalokasikan
sumber daya untuk meningkatkan efisiensi operasional melalui teknologi, serta
untuk mengembangkan keterampilan dan kompetensi karyawan agar dapat
bersaing dalam lingkungan industri yang berubah-ubabh.

4. Pengelolaan Rantai Pasokan yang Efektif: Temuan dari analisis juga menyoroti
pentingnya manajemen rantai pasokan yang efektif dalam industri manufaktur.
Pemimpin transformasional harus memastikan bahwa rantai pasokan
perusahaan berjalan dengan lancar dan efisien untuk mendukung operasi
produksi yang optimal.

Dengan mempertimbangkan implikasi hasil analisis ini, pemimpin transformasional
dalam studi kasus dapat mengembangkan strategi dan kebijakan yang sesuai untuk mengatasi
tantangan dan memanfaatkan peluang dalam industri manufaktur. Ini termasuk membangun
budaya organisasi yang kuat, berinvestasi dalam teknologi dan pengembangan karyawan, serta
meningkatkan manajemen rantai pasokan untuk meningkatkan kinerja dan daya saing
perusahaan.

KESIMPULAN

Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja organisasi dalam konteks
industri manufaktur sangat signifikan. Pemimpin transformasional cenderung memiliki kemampuan
untuk menginspirasi, memotivasi, dan mengarahkan bawahannya untuk mencapai tujuan yang lebih
tinggi. Dalam industri manufaktur, di mana efisiensi operasional, inovasi, dan kualitas produk menjadi
kunci keberhasilan, pemimpin transformasional dapat berperan dalam menciptakan lingkungan kerja
yang dinamis, kreatif, dan berorientasi pada hasil. Dengan membangun hubungan yang kuat dengan
anggota tim, membangkitkan semangat kolaborasi, dan memperkuat visi perusahaan, pemimpin
transformasional dapat meningkatkan motivasi karyawan, memperbaiki komunikasi, dan
mengoptimalkan kinerja organisasi secara keseluruhan.

Faktor-faktor kontekstual yang memoderasi hubungan antara pemimpin transformasional dan
kinerja organisasi dalam industri manufaktur meliputi struktur organisasi, budaya perusahaan, dan
kondisi pasar. Misalnya, dalam organisasi dengan struktur yang kaku dan hierarkis, pengaruh pemimpin
transformasional mungkin terbatas oleh batasan-batasan tersebut. Di sisi lain, dalam budaya
perusahaan yang mendukung inovasi dan kolaborasi, peran pemimpin transformasional dapat lebih
efektif dalam mendorong perubahan dan memotivasi karyawan. Selain itu, kondisi pasar yang kompetitif
atau berubah-ubah juga dapat memengaruhi cara pemimpin transformasional beroperasi dan strategi
yangterapkan untuk meningkatkan kinerja organisasi. Dengan memahami faktor-faktor kontekstual ini,
pemimpin transformasional dapat menyesuaikan pendekatan kepemimpinansesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan unik dari industri manufaktur di manaberoperasi.
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